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Standardization and Acute Toxicity Test of Ethanol Extract of Temu Ireng 

Rhizome (Curcuma aeruginosa Roxb.) Against Female Wistar Rats (Rattus 

norvegicus) 

 

Wifa Rahmayanti 

08061282025034 

 

ABSTRACT 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) is one of the medicinal plants that has 

been reported to have antioxidant, antibacterial, anti-inflammatory, and 

hepatoprotector activities, but this plant has not been widely studied regarding its 

toxicity. This study conducted an acute toxicity test of ethanol extract of temu ireng 

rhizome against female Wistar strain rats using the Acute Toxic Class method. The 

results of standardization of ethanol extracts of temu ireng rhizomes show thick, 

dark brown extracts and have a distinctive odor of extracts, water soluble juice 

content 43.33 ± 5.77; ethanol soluble juice content 83.33 ± 11.54; moisture content 

6.67 ± 1.15; total ash content 12.33 ± 0.76; acid insoluble ash content 0.51 ± 0.28 

and specific gravity 1.03 ± 0.01 (mg/dL). Toxicity observations showed that death 

and toxic symptoms occurred in the test animals. There was no change in body 

weight of rats between before and after administration of the extract (p>0.05). In 

the examination of biochemical parameters, there were no significant differences 

(p>0.05) between the normal and treatment groups, while the levels of SGOT and 

SGPT had significant differences (p<0.05). Biochemical levels at a dose of 10,000 

mg/kgBB were SGOT 146.06 ± 13.50 U/L, SGPT 72.58 ± 1.8 U/L, creatinine 0.44 

± 0.06 mg/dL, ureum 29.28 ± 0.78 mg/dL, LDL 5.67 ± 0.59 mg/dL and triglycerides 

78.83 ± 12.4 mg/dL. Based on the results of the study, it can be concluded that the 

temu ireng rhizome extract meets the standardization requirements, the LD50 value 

of temu ireng rhizome extract is 10,000 mg / kgBB, Giving ethanol extract of temu 

ireng rhizome affects the liver, kidney and heart organs macroscopically and 

microscopically.  

 

Keywords: Temu ireng rhizome, Curcuma aeruginosa, acute toxicity, acute 

toxic class method 
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Standardisasi dan Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Rimpang Temu Ireng 

(Curcuma aeruginosa Roxb.) pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) Betina 

Galur Wistar 

 

Wifa Rahmayanti 

08061282025034 

 

ABSTRAK 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) merupakan salah satu tanaman obat yang 

telah dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, dan 

hepatoprotektor, namun tumbuhan ini belum banyak diteliti mengenai 

toksisitasnya. Penelitian ini dilakukan uji toksisitas akut ekstrak etanol rimpang 

temu ireng terhadap tikus betina galur Wistar dengan metode Acute Toxic Class. 

Hasil standardisasi ekstrak etanol rimpang temu ireng menunjukkan ekstrak kental, 

berwarna coklat tua dan memiliki bau khas ekstrak, kadar sari larut air 43,33 ± 5,77; 

kadar sari larut etanol 83,33 ± 11,54; kadar air 6,67 ± 1,15; kadar abu total 12,33 ± 

0,76; kadar abu tak larut asam 0,51 ± 0,28 dan bobot jenis 1,03 ± 0,01 (g/mL). 

Berdasarkan uji pendahuluan, diperoleh dosis 10.000 mg/kgBB sebagai dosis awal 

untuk uji utama. Hasil pengamatan toksisitas pada uji utama menunjukkan bahwa 

terjadi kematian serta gejala toksik pada hewan uji. Tidak terdapat perubahan yang 

signifikan berat badan tikus antara sebelum dan sesudah pemberian ekstrak 

(p>0,05). Pada pemeriksaan parameter biokimia kadar kreatinin, ureum, LDL dan 

trigliserida tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) antara kelompok 

normal dan perlakuan, namun pada  kadar SGOT dan SGPT terdapat perbedaan 

yang signifikan (p<0,05). Kadar biokimia pada dosis 10.000 mg/kgBB adalah 

SGOT 146,06 ± 13,50 U/L, SGPT 72,58 ± 1,8 U/L, kreatinin 0,44 ± 0,06 mg/dL, 

ureum 29,28 ± 0,78 mg/dL, LDL 5,67 ± 0,59 mg/dL dan trigliserida 78,83 ± 12,4 

mg/dL. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan ekstrak rimpang temu ireng 

memenuhi syarat standardisasi, nilai LD50 ekstrak rimpang temu ireng adalah 

10.000 mg/kgBB, pemberian ekstrak etanol rimpang temu ireng berpengaruh 

terhadap organ hati, ginjal dan jantung secara makroskopis dan mikroskopis. 

 

Kata kunci : Rimpang temu ireng,  Curcuma aeruginosa, toksisitas akut, acute 

toxic class method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Obat tradisional merupakan ramuan bahan alam yang secara tradisional 

digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman dan keanekaragaman 

tumbuhan obat-obatan secara turun-temurun (Jumiarni & Komalasari, 2017). 

Penggunaan obat tradisional dinilai relatif lebih aman dibandingkan penggunaan 

obat konvensional, sehingga saat ini makin banyak peminatnya. Obat tradisional 

juga memiliki efek samping yang relatif rendah (Ningsih, 2016). 

Salah satu tanaman yang potensial sebagai obat tradisional adalah temu ireng 

(Curcuma aeruginosa Roxb.). Tanaman temu ireng merupakan tanaman famili 

Zingiberaceae. Temu ireng telah banyak dimanfaatkan secara empiris untuk 

membantu memelihara kesehatan kulit, sebagai obat asma, batuk, penambah nafsu 

makan dan obat cacing (Baharun et al., 2013).  

Khasiat obat dari tanaman temu ireng telah ditunjukkan dari beberapa kajian 

farmakologi, diantaranya, minyak atsiri dari rimpang segar temu ireng berpotensi 

sebagai zat antioksidan dan antibakteri (Theanphong et al., 2015). Suphorm et al. 

(2012) melaporkan senyawa germacrone yang diisolasi dari rimpang temu ireng 

memiliki aktivitas antiandrogenik pada penekanan pertumbuhan sel LNCaP yang 

diinduksi testosteron. Kamazeri et al. (2012) melaporkan rimpang temu ireng 

berpotensi sebagai antimikroba.  

Moelyono et al. (2014) melaporkan rimpang temu menunjukkan aktivitas anti 

trombositopenia dan anti anemia sehingga berpotensi untuk mengatasi gejala 
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demam berdarah. Safitri et al. (2023) melaporkan ekstrak etanol rimpang temu 

ireng memiliki aktivitas hepatoprotektor.  Andrina & Churiyah (2015) melaporkan 

ekstrak etanol rimpang temu ireng berpotensi sebagai agen antiinflamasi. 

Susiloningrum & Mawarni (2022) melaporkan ektrak metanol rimpang temu ireng 

dapat memberikan aktivitas antipiretik.  Yumita et al. (2022) melaporkan ekstrak 

etanol rimpang temu ireng memiliki aktivitas antikonvulsan. 

Potensi tanaman temu ireng sebagai salah satu obat alternatif telah banyak 

dilakukan penelitiannya dan terbukti memiliki banyak efek farmakologis. 

Meskipun obat tradisional sudah dimanfaatkan sejak lama namun tidak sepenuhnya 

aman, karena obat tradisional merupakan senyawa asing bagi tubuh, sehingga 

sangatlah penting mengetahui potensi ketoksikannya. Efek toksik pada makhluk 

hidup dapat terlihat dan dapat juga tidak bila dosis yang diserap relatif kecil 

kerusakannya dapat terbatas pada sel saja (Nirwanto et al., 2017). Banyak 

penelitian telah dilakukan terkait aktivitas farmakologis temu ireng, tetapi sampai 

sejauh ini belum banyak yang meneliti mengenai toksisitasnya (Astri et al., 2012). 

Toksisitas merupakan kemampuan suatu zat untuk menimbulkan kerusakan 

pada organisme hidup. Pada dasarnya, semua zat, bahan dan sediaan kimia baru 

yang akan digunakan pada manusia, hewan dan lingkungannya perlu diuji 

keamanannya, kemungkinan terdapat bahaya bagi kesehatan. Sebagai langkah awal 

untuk mengetahui potensi toksik suatu zat, maka dilakukan uji toksisitas akut (Astri 

et al., 2012). Uji toksisitas akut bertujuan untuk mengetahui keaamanan dari suatu 

bahan uji, pengaruhnya terhadap organ, serta menentukan nilai LD50. Metode uji 
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toksisitas akut terdiri atas metode Up and Down Procedure, Fixed Dose Method 

dan Toxic Class Method (BPOM, 2014). 

Berdasarkan banyaknya kajian farmakologi tentang rimpang temu ireng yang 

telah diuraikan diatas maka peneliti akan melakukan uji toksisitas akut ekstrak 

etanol rimpang temu ireng terhadap tikus putih betina (Rattus norvergicus) galur 

wistar menggunakan metode Acute Toxic Class. Metode ini dipilih karena LD50 

didapat dengan cara sederhana dan hewan uji yang digunakan sedikit. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol rimpang temu ireng? 

2. Berapa nilai LD50 dari ekstrak etanol rimpang temu ireng terhadap tikus 

betina galur Wistar mengacu pada OECD 423? 

3. Berapakah kadar biokimia darah (SGPT, SGOT, ureum, kreatinin, LDL dan 

trigliserida) tikus pada dosis toksik?  

4. Bagaimana dampak pemberian ekstrak etanol rimpang temu ireng pada 

organ hati, ginjal, dan jantung secara makroskopik dan mikroskopik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol rimpang temu ireng.  

2. Mengetahui nilai LD50 dari ekstrak etanol rimpang temu ireng terhadap 

tikus betina galur Wistar mengacu pada OECD 423. 
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3. Mengetahui kadar biokimia darah (SGPT, SGOT, ureum, dan kreatinin LDL 

dan trigliserida) tikus pada dosis toksik. 

4. Mengetahui dampak pemberian ekstrak etanol rimpang temu ireng pada 

organ hati, ginjal, dan jantung secara makroskopik dan mikroskopik.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari pengujian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan untuk masyarakat 

terkait dosis toksik untuk pengaplikasian ekstrak etanol rimpang temu ireng sebagai 

obat tradisional sehingga dapat diketahui dosis aman penggunaannya. Selain itu, 

hasil pengujian diharapkan juga dapat dijadikan bahan pengetahuan untuk 

pengujian toksisitas lanjutan. 
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